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Abstrak 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengungkap bagaimana sekolah dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, serta meminimalkan kelemahan (weaknesses) yang berpotensi menghambat perkembangan sekolah. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan sumber data yang terdiri dari kepala sekolah, guru, dan staf tata usaha. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, penyebaran kuisioner, wawancara mendalam, dan dokumentasi untuk memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai kondisi internal sekolah. Analisis dilakukan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Berdasarkan hasil pengolahan data, ditemukan bahwa sekolah memiliki kekuatan (strengths) yang sangat dominan dengan persentase mencapai 86%. Kekuatan ini tercermin pada kompetensi guru yang baik, lingkungan sekolah yang kondusif, serta hubungan kerja sama yang harmonis antara guru, siswa, dan pimpinan sekolah. Faktor-faktor tersebut menjadi fondasi penting bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan berkualitas. Selanjutnya hasil analisis pada kelemahan (weaknesses) menunjukkan persentase 63%. Beberapa aspek yang perlu ditingkatkan antara lain pemanfaatan sarana dan prasarana pembelajaran yang belum optimal, motivasi belajar siswa yang cenderung rendah, serta kurangnya kegiatan pengembangan profesional guru secara berkelanjutan. Kondisi ini mengindikasikan perlunya strategi perbaikan yang lebih terarah. Dengan mengoptimalkan kekuatan yang telah dimiliki dan secara simultan mengatasi berbagai kelemahan tersebut, MTs Yosodipuro Pengging memiliki peluang besar untuk terus meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan dan mencapai standar pendidikan yang lebih baik.
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1. Latar Belakang
Peningkatan kualitas pendidikan merupakan prioritas utama dalam pembangunan nasional karena pendidikan bertanggung jawab secara strategis untuk memperoleh sumber daya manusia yang mampu dan kompetitif . Pendidikan menjadi landasan utama bagi perkembangan individu maupun kemajuan bangsa tanpa pendidikan yang memadai, proses perubahan sosial, ekonomi, dan teknologi tidak dapat berlangsung optimal. Selama bertahun-tahun, perhatian terhadap pendidikan terus meningkat, baik dari individu, kelompok masyarakat, pemerintah, maupun sektor swasta, sebagai bagian dari usaha menyiapkan generasi yang siap bersaing di tingkat global. Tuntutan masyarakat dan para pemangku kepentingan terhadap mutu pendidikan berkualitas semakin kuat, mendorong sekolah untuk memberikan pelayanan yang unggul, proses belajar yang efektif dan efisien, serta menghasilkan tamatan yang berkualitas tinggi. Oleh karena itu, pendidikan berperan sebagai instrumen utama dalam pengembangan sumber daya manusia yang harus diselenggarakan secara demokratis, berkeadilan, dan inklusif (Arifin et al., 2024). 
Kualitas pendidikan yang ditingkatkan tentu perlu meningkatkan kualitas pembelajaran juga. Kualitas pembelajaran merupakan indikator utama keberhasilan lembaga pendidikan dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Untuk mencapai kualitas tersebut, sekolah perlu memiliki kemampuan dalam mengenali potensi internalnya. Salah satu pendekatan yang efektif untuk menganalisis kondisi internal dan eksternal sekolah adalah analisis SWOT. Analisis SWOT (strengths, weaknesses, opportunities, threats) merupakan metode untuk menelaah kekuatan serta kelemahan yang dimiliki suatu organisasi, sekaligus mengidentifikasi peluang dan ancaman yang berasal dari lingkungan eksternalnya (Gresinta et al., 2024). 
	
Penerapan analisis SWOT dalam sebuah organisasi bertujuan memberikan arah yang jelas agar organisasi dapat lebih terfokus dalam menjalankan fungsinya. Sebagai instrumen awal dalam proses pengambilan keputusan, analisis SWOT berperan penting dalam perencanaan strategis di berbagai konteks.  Dalam praktiknya, analisis ini dilakukan dengan memetakan kekuatan dan kelemahan dari lingkungan internal sekolah, selanjutnya mengkaji peluang serta hambatan yang berasal dari lingkungan eksternal (Susanti, 2018). Faktor internal adalah unsur yang membentuk kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) suatu organisasi, karena berkaitan dengan kondisi internal lembaga yang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan organisasi. Sedangkan faktor eksternal adalah unsur yang membentuk peluang (opportunities) dan ancaman (threats), karena berkaitan dengan kondisi di luar lingkungan lembaga yang turut memengaruhi proses pengambilan keputusan organisasi (Huda, 2022).
Sekolah dan lembaga pendidikan memiliki kemampuan untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan internal mereka, yang berdampak pada kualitas pendidikan yang diberikan. Kepemimpinan kepala sekolah, proses pendidikan, kondisi siswa dan guru, laporan keuangan, administrasi sekolah, sarana dan prasarana sekolah, dan administrasi guru adalah faktor internal yang termasuk dalam lembaga pedidikan (Livianti et al., 2024). Kepala sekolah bertanggung jawab atas peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah. Tidak hanya harus memahami teori kepemimpinan, tetapi kepala sekolah juga harus dapat menerapkan ide-ide tersebut di tempat kerja. Kepala sekolah bertanggung jawab atas manajemen seluruh sistem sekolah untuk meningkatkan Pendidikan (Wijaya, 2017).
Kualitas pembelajaran yang masih rendah disebabkan oleh tingkat perhatian guru yang masih kurang dalam inovasi pembelajaran. Guru harus mencoba hal-hal baru dalam pembelajaran, terutama dalam hal pilihan media pembelajaran. Guru adalah figur penting dalam dunia pendidikan, dan kurangnya afeksi mereka mengenai pengembangan pembelajaran yang ada di sekolah adalah salah satu penyebab rendahnya kualitas pendidikan (Nasution et al., 2023). Guru harus tepat dalam memilih, menentukan mana dari banyak media pembelajaran yang tersedia untuk siswa (Maryani, 2022). Oleh karena itu diperlukan analisis SWOT dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah.
Penelitian sebelumnya telah melaukan pendalaman tentang analisis SWOT mutu evaluasi pembelajaran. Tujuannya untuk melihat kekuatan, kelemahan peluang dan ancaman dalam mutu pembelajaran. Hasil yang diperoleh menunjukkan kekuatan seperti ketersediaan tenaga pengajar profesional, sistem evaluasi menunjukkan standar kualitas, tingginya minat dan keinginan belajar. Selain itu, siswa yang tidak jujur saat ulangan, guru yang tidak memahami teknologi IT, dan siswa yang tidak tahu cara mengisi soal ulangan adalah salah satu dari kekurangan. Dengan guru yang disertifikasi, dukungan orang tua, dan dukungan masyarakat, ada banyak peluang. Namun, ada ancaman seperti siswa yang tidak dapat bertahan di sekolah favorit mereka atau berpindah ke sekolah lain (Sodikin & Gumiandari, 2021).
Selanjutnya penelitian mengenai implementasi analisis SWOT dalam perencanaan peningkatan mutu pendidikan di sekolah dasar. Penelitian ini menghasilkan beberapa strategi yang dapat meningkatkan mutu pendididikan di SDN 7 Mataram diantaranya yaitu meningkatkan program mengaji, meningkatkan pendidikan karakter, menambah kegiatan ekstrakurikuler, mengembangkan kegiatan unik sekolah, dan meningkatkan konseling peserta didik (Garnika et al., 2021).
Berdasarkan kedua penelitian terdahulu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pendekatan SWOT dalam menganalisis faktor internal sekolah untuk peningkatan kualitas pembelajaran. Penelitian ini berupaya mengungkap bagaimana sekolah dapat memaksimalkan kekuatan (strengths) yang dimiliki untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, serta meminimalkan kelemahan (weaknesses) yang berpotensi menghambat perkembangan sekolah. Penelitian akan dilakukan pada sekolah MTs Yosodipuro Pengging dengan metode kualitatif deskriptif.
2. Metode Penelitian
Studi ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif, yang bertujuan mendapatkan gambaran, pengetahuan, serta pemahaman konseptual mengenai fenomena yang diteliti (Cresswell, 2018). Data dalam penelitian ini dijelaskan melalui kata-kata yang menggambarkan konsep, pengalaman, serta pandangan para partisipan. Penelitian dilaksanakan di MTs Yosodipuro Pengging. Pemilihan subjek dilakukan dengan teknik purposive random sampling, di mana kepala madrasah bertindak sebagai informan utama, sedangkan para guru dan staff tata usaha berperan sebagai informan pelengkap.
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, penyebaran kuisioner, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan dengan pendekatan partisipatif, sehingga peneliti dapat mengamati secara langsung aktivitas-aktivitas yang berkaitan dengan implementasi perencanaan strategis di lingkungan madrasah. Kuesioner digunakan sebagai instrumen tambahan untuk mengumpulkan data persepsi guru terkait pelaksanaan perencanaan strategis, efektivitas program, serta faktor pendukung dan penghambat yang mereka rasakan. Penggunaan kuesioner ini memperkaya data karena memungkinkan peneliti memperoleh informasi yang lebih luas dan terstruktur mengenai pandangan para guru. Wawancara mendalam digunakan untuk memperoleh pengertian yang komprehensif perihal proses penyusunan strategis di sekolah serta bagaimana rencana tersebut diterapkan oleh kepala sekolah dan guru. Teknik ini memungkinkan peneliti menangkap dinamika dan proses nyata yang berlangsung dalam keseharian.
Selain itu, berbagai dokumen seperti rencana strategis sekolah, laporan perkembangan, kebijakan internal, dan arsip lainnya juga dikumpulkan untuk memperkuat data. Dokumentasi tersebut memberikan informasi tambahan mengenai konteks sekolah serta implementasi perencanaan strategis yang sedang berjalan. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi (Umrati & Wijaya, 2020). Selanjutnya, analisis SWOT digunakan untuk menentukan kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman yang dihadapi MTs Yosodipuro Pengging.
3. Hasil dan Diskusi
3.1 Faktor Internal Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran
MTs Yosodipuro Pengging adalah sekolah tingkat lanjut pertama yang terletak di Puluhan RT 12/RW 03, Desa Banyudono, Kecamatan Banyudono, Kabupaten Boyolali, Jawa Tengah. Sekolah swasta ini dibangun pada tahun 1980 dan menjadi salah satu lembaga pendidikan yang cukup dikenal di wilayah Banyudono. Meskipun sudah berdiri lama, MTs Yosodipuro Pengging terus berupaya melakukan pengembangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Perubahan kurikulum, peningkatan kompetensi guru, serta penguatan manajemen sekolah menjadi bagian dari langkah strategis yang dilakukan secara berkelanjutan dalam rangka menjawab tantangan pendidikan masa kini.
Salah satu upaya yang ditempuh oleh MTs Yosodipuro Pengging adalah melakukan analisis SWOT sebagai landasan pengambilan keputusan. Analisis ini diterapkan untuk mengukur, menilai, dan memahami bagaimana kualitas pembelajaran di MTs Yosodipuro Pengging dilihat dari faktor internal dan eksternal. Hasil analisis kemudian dijadikan rujukan untuk menyusun strategi peningkatan mutu yang realistis dan sesuai dengan kondisi MTs Yosodipuro Pengging. Dalam konteks penelitian pendidikan, pendekatan SWOT dianggap relevan karena mampu menggambarkan kondisi nyata sekolah secara komprehensif, termasuk kekuatan yang harus dijaga dan kelemahan yang perlu segera dibenahi.
Analisis SWOT pada awalnya dikembangkan oleh Albert Humphrey pada tahun 1960–1970-an. Menurut paparannya dalam Jain (2015), Humphrey menyatakan bahwa “SWOT analysis is a structured planning method used to evaluate the strengths, weaknesses, opportunities, and threats involved in a business venture.” Analisis Kekuatan, Kelemahan, Peluang, dan Ancaman ini merupakan model pendekatan yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi dan dianggap dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja sesuai target yang ingin dicapai. Dalam konteks lembaga pendidikan seperti MTs Yosodipuro Pengging, faktor internal yang meliputi kekuatan (strengths) dan kelemahan (weaknesses) menjadi fokus penting karena keduanya berpengaruh langsung terhadap kualitas pembelajaran dan efektivitas proses belajar-mengajar.
[bookmark: _Hlk215430975]3.2 Kekuatan (Strengths)
Tabel 1. Hasil Kuisioner Kekuatan (Strengths)
	No Pertanyaan
	Jumlah Pertanyaan
	Skor
	F
	Jumlah Skor Rata-rata
	%

	
	
	
	
	
	
	

	1,2,3,4,5,6
	6
	SS(5)
	55
	275
	53%
	

	
	
	S (4)
	57
	228
	44%
	

	
	
	RR(3)
	2
	6
	1%
	

	
	
	TS (2)
	2
	4
	1%
	

	
	
	STS (1)
	4
	4
	1%
	

	Jumlah
	120
	517
	100%
	

	Skor Maksimal
	600
	

	Presentase Rata-rata
	86%
	

	Kriteria
	Sangat Baik
	



Berdasarkan hasil kuisioner pada faktor internal kekuatan (strengths) di MTs Yosodipuro Pengging, diperoleh nilai 86%, yang menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan (strengths) yang tergolong sangat baik. Hal ini membuktikan bahwa terdapat kekuatan dan daya dukung dalam meningkatkan kuaitas pembelajaran di MTs Yosodipuro Pengging. Salah satu kekuatan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran yaitu sebagai berikut: 
1. Komepetensi Guru Baik.
Kompetensi guru di MTs Yosodipuro Pengging tergolong baik, ditunjukkan melalui kemampuan guru dalam menguasai materi pelajaran, menerapkan metode pembelajaran yang variatif, serta membangun komunikasi yang efektif dengan siswa. Guru mampu menyajikan materi secara jelas, terstruktur, dan sesuai dengan karakteristik peserta didik. Selain itu, sebagian besar guru telah menunjukkan kemampuan pedagogik yang memadai, seperti menyusun perencanaan pembelajaran, mengelola kelas, serta melaksanakan evaluasi belajar secara teratur.
Kompetensi profesional guru juga tercermin dari pemahaman mereka terhadap kurikulum yang berlaku serta kemampuan mengaitkan materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata. Guru mampu memilih strategi pembelajaran yang tepat, baik pembelajaran berbasis diskusi, kolaboratif, maupun pendekatan saintifik. Siswa lebih terlibat dalam pembelajaran dan lebih mudah memahami materi.
Lingkungan sekolah di MTs Yosodipuro Pengging tergolong kondusif untuk mendukung kegiatan belajar siswa. Hal ini ditandai dengan suasana sekolah yang tertib, aman, dan memiliki budaya disiplin yang cukup kuat. Ruang kelas tertata rapi, lingkungan sekolah terjaga kebersihannya, dan hubungan antarwarga sekolah Kondisi lingkungan seperti ini membuat siswa merasa nyaman dan aman saar berada di sekolah, sehingga mereka dapat mengikuti pembelajaran tanpa tekanan atau gangguan berarti. 
Dampak positifnya adalah meningkatnya kualitas pembelajaran secara keseluruhan. Dengan kondisi lingkungan yang mendukung, guru dapat menerapkan berbagai metode pembelajaran aktif seperti kerja kelompok, diskusi kelas, eksperimen sederhana, maupun pemanfaatan media pembelajaran. Koordinasi yang kuat ini memungkinkan sekolah menjalankan program penguatan pembelajaran, seperti remedial, pengayaan, kegiatan literasi, maupun kegiatan ekstrakurikuler dengan lebih optimal. Pada akhirnya, kerja sama yang baik antara seluruh elemen sekolah di MTs Yosodipuro Pengging berkontribusi signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran, memperkuat budaya akademik, serta mendukung pencapaian kompetensi siswa secara menyeluruh.
2. Kerja Sama Guru, Siswa, dan Pimpinan Sekolah yang Baik
Kerja sama antara guru, siswa, dan pimpinan sekolah di MTs Yosodipuro Pengging berjalan dengan baik dan menjadi salah satu kekuatan penting dalam mendukung kelancaran proses pembelajaran. Hubungan yang harmonis ini tercermin dari komunikasi yang terbuka, sikap saling menghargai, serta komitmen bersama untuk mewujudkan pembelajaran yang efektif. Guru berperan aktif dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran, siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar, sementara pimpinan sekolah memberikan dukungan penuh melalui kebijakan, fasilitas, dan supervisi pembelajaran.
Kerja sama yang baik tersebut menciptakan ekosistem pembelajaran yang positif. Guru dapat dengan mudah memberikan bimbingan dan mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa karena adanya komunikasi yang lancar dan saling percaya. Siswa pun merasa lebih termotivasi untuk belajar karena mereka melihat guru dan pimpinan sekolah terlibat aktif dalam memastikan keberhasilan proses pendidikan. Ketika guru dan pimpinan sekolah mampu bekerja sama dalam menyusun program, kebijakan kelas, dan kegiatan akademik, maka siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih terarah, terstruktur, dan berkualitas.
3.3 Kelemahan (Weaknesses)
Tabel 1. Hasil Kuisioner Kelemahan (Weaknesses)
	No Pertanyaan
	Jumlah Pertanyaan
	Skor
	F
	Jumlah Skor Rata-rata
	%

	
	
	
	
	
	
	

	7,8,9,10,11,12
	6
	SS(5)
	5
	25
	7%
	

	
	
	S (4)
	51
	204
	7%
	

	
	
	RR(3)
	23
	69
	18%
	

	
	
	TS (2)
	41
	82
	22%
	

	
	
	STS (1)
	0
	0
	0%
	

	Jumlah
	120
	380
	53%
	

	Skor Maksimal
	600
	

	Presentase Rata-rata
	63%
	

	Kriteria
	Baik
	



Berdasarkan hasil kuisioner diperoleh nilai 63% pada faktor internal weaknesses menunjukkan bahwa kelemahan yang dimiliki MTs Yosodipuro Penggging berada pada kategori baik namun nyaris mengarah ke cukup, artinya masih terdapat sejumlah aspek yang perlu diperbaiki agar kualitas pembelajaran makin optimal. Beberapa faktor yang menjadi kelemahan di MTs Yosodipuro Pengging sebagai berikut:
1. Sarana Pembelajaran Belum Dimanfaatkan Optimal
Meskipun MTs Yosodipuro Pengging memiliki sarana pembelajaran yang cukup memadai seperti LCD proyektor, komputer, perpustakaan, dan media berbasis teknologi, pemanfaatannya dalam proses pembelajaran masih belum optimal. Banyak fasilitas yang belum digunakan secara maksimal oleh guru dalam kegiatan belajar, sehingga variasi metode pembelajaran masih terbatas pada model konvensional. Media digital seperti video pembelajaran, presentasi, maupun aplikasi interaktif belum dimanfaatkan secara konsisten untuk mendukung pemahaman siswa.
Beberapa faktor yang mempengaruhi kondisi ini, diantaranya kompetensi guru dalam penggunaan teknologi yang masih perlu ditingkatkan, belum terintegrasinya pemanfaatan sarana pembelajaran dalam modul ajar, serta belum adanya kebijakan atau SOP pemanfaatan fasilitas sekolah yang jelas. Akibatnya, beberapa sarana tidak termanfaatkan dengan baik, dan kesempatan untuk menghadirkan pembelajaran yang lebih inovatif dan menarik menjadi kurang optimal.Agar kualitas pembelajaran meningkat, MTs Yosodipuro Pengging  perlu memberikan pelatihan teknologi bagi guru, menyusun kebijakan pemanfaatan sarana pembelajaran, serta memastikan bahwa media pembelajaran dimasukkan dalam perencanaan pembelajaran. Diharapkan langkah-langkah ini dapat meningkatkan efektivitas proses belajar dan mendorong pembelajaran yang lebih interaktif, kontemporer, dan memenuhi kebutuhan siswa.
2. Motivasi Belajar Siswa Masih Rendah
Motivasi belajar siswa di MTs Yosodipuro Pengging masih tergolong rendah, terlihat dari partisipasi siswa yang kurang aktif saat proses pembelajaran, rendahnya inisiatif dalam bertanya, serta masih adanya siswa yang belum menyelesaikan tugas tepat waktu. Sebagian siswa mengikuti pembelajaran hanya karena kewajiban, bukan karena dorongan internal untuk memahami materi. Hal ini berdampak pada kurangnya keterlibatan siswa dalam aktivitas kelas dan rendahnya antusiasme ketika diberikan tantangan atau kegiatan yang membutuhkan berpikir kritis.
Rendahnya motivasi ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya pilihan metode pembelajaran yang membuat siswa bosan dengan cepat, kurangnya apresiasi terhadap pencapaian siswa, dan kurangnya penggunaan media pembelajaran yang menarik. Selain itu, beberapa siswa memiliki latar belakang belajar yang beragam, sehingga membutuhkan pendekatan motivasional yang lebih personal agar merasa diperhatikan dan didukung.
3. Kegiatan Pengembangan Profesional Guru Masih Kurang
Kegiatan pengembangan profesional guru di MTs Yosodipuro Pengging masih tergolong kurang, terlihat dari minimnya pelatihan, workshop, atau kegiatan peningkatan kompetensi yang diikuti guru secara rutin. Sebagian besar guru belum mendapatkan kesempatan yang cukup untuk memperbarui pengetahuan pedagogik maupun kompetensi profesional sesuai perkembangan kurikulum dan teknologi pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan variasi metode pembelajaran kurang berkembang dan inovasi dalam kelas masih terbatas.
Kurangnya program pengembangan profesional juga dipengaruhi oleh keterbatasan anggaran sekolah, belum adanya perencanaan peningkatan kompetensi guru yang sistematis, serta rendahnya akses terhadap pelatihan atau komunitas belajar guru. Akibatnya, kemampuan guru dalam menerapkan strategi pembelajaran modern, penggunaan media digital, maupun pendekatan diferensiasi masih belum merata di antara semua guru.

3.5 Analisis Keterkaitan Strengths dan Weaknesses terhadap Kualitas Pembelajaran
Faktor strengths dalam hasil kuisioner di MTs Yosodipuro Pengging memperoleh persentase 86%, yang menunjukkan bahwa sekolah memiliki daya dukung internal yang sangat kuat dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran. Kekuatan tersebut tercermin pada kompetensi guru yang baik, lingkungan sekolah yang kondusif, serta hubungan kerja sama antara guru, siswa, dan pimpinan sekolah. Ketiga komponen ini menjadi fondasi strategis yang memungkinkan proses pembelajaran berlangsung efektif. Kompetensi guru yang memadai, baik dari aspek pedagogik maupun profesional, memungkinkan mereka menerapkan strategi pembelajaran yang beragam dan sesuai keperluan siswa, sementara lingkungan sekolah yang tertib dan aman mendukung terciptanya suasana belajar yang nyaman dan minim gangguan. Hal ini selaras dengan temuan (Darling-Hammond et al., 2017) yang menegaskan bahwa kompetensi dan kolaborasi guru merupakan prediktor utama keberhasilan pembelajaran. 
Selain kompetensi guru, lingkungan sekolah yang kondusif juga menjadi bagian dari kekuatan sekolah. Lingkungan dengan suasana tertib, aman, dan rapi memungkinkan kegiatan belajar berjalan tanpa gangguan. Lingkungan belajar yang nyaman berkontribusi langsung terhadap kesiapan psikologis siswa untuk menerima pelajaran, serta meningkatkan kemampuan guru untuk menerapkan pendekatan pembelajaran yang bersifat aktif dan partisipatif. Hal ini disebabkan oleh lingkungan sekolah yang sangat mendukung, yang membuat siswa tertarik dan merasa nyaman saat (Setiawan et al., 2022). Dengan demikian, keberadaan lingkungan yang kondusif mendukung terciptanya interaksi pembelajaran yang lebih berkualitas.
Kekuatan lainnya tercermin dari kerja sama yang baik antara guru, siswa, dan pimpinan sekolah. Komunikasi yang terbuka dan komitmen bersama untuk mendukung keberhasilan proses pembelajaran adalah dua contoh kerja sama ini. Kepala sekolah memberikan dukungan kebijakan, guru melaksanakan pembelajaran dengan penuh tanggung jawab, dan siswa menunjukkan antusiasme dalam mengikuti kegiatan belajar. Kolaborasi ini menciptakan sinergi yang kuat sehingga berbagai program pembelajaran, seperti remedial, pengayaan, literasi, dan kegiatan ekstrakurikuler, dapat berjalan secara efektif. Sekolah memiliki modal sosial yang penting dalam mendorong peningkatan kualitas pendidikan secara berkelanjutan dengan bekerja sama dengan baik.
Namun demikian, hasil penelitian juga mengungkapkan bahwa MTs Yosodipuro Pengging memiliki faktor kelemahan (weaknesses) sebesar 63%. Meskipun masih berada pada kategori baik, capaian ini menunjukkan bahwa terdapat sejumlah aspek yang masih perlu diperbaiki dan mendapatkan perhatian. Kelemahan pertama adalah pemanfaatan sarana pembelajaran yang belum optimal. Meskipun fasilitas seperti LCD, komputer, dan perpustakaan telah tersedia, penggunaannya dalam pembelajaran masih terbatas. Kurangnya pemanfaatan media digital menyebabkan inovasi dalam pembelajaran tidak berkembang secara maksimal. Menggunakan teknologi untuk mempercepat, mempermudah, dan mengefektifkan pembelajaran di kelas. Hal ini mengubah pembelajaran tradisional ke arah yang berbeda, di mana siswa hanya mendengarkan dan mencatat, dan guru terus bertanya dan memberi pertanyaan. Itulah mengapa teknologi pembelajaran sangat penting untuk diterapkan di sekolah (Saleh et al., 2023). Dalam perspektif manajemen mutu pendidikan, sarana pendidikan termasuk ke dalam komponen input yang sangat menentukan mutu proses pembelajaran. Jika input tidak dimanfaatkan secara optimal, maka proses pembelajaran tidak dapat menghasilkan output yang maksimal. 
Kelemahan berikutnya adalah rendahnya motivasi belajar siswa. Siswa harus memiliki motivasi sebagai dasar untuk mendorongnya untuk belajar. Siswa akan melakukan aktivitas belajar dalam jangka waktu tertentu jika mereka sudah termotivasi untuk belajar (Lathifa et al., 2024). Kurangnya motivasi belajar ini mengindikasikan bahwa pembelajaran belum sepenuhnya mampu mendorong siswa untuk terlibat secara aktif. Rendahnya motivasi dapat disebabkan oleh minimnya variasi metode mengajar, terbatasnya penggunaan media pembelajaran yang menarik, atau kurangnya apresiasi terhadap pencapaian siswa. Situasi ini menyebabkan pembelajaran cenderung berjalan secara pasif, dan hasil belajar siswa tidak mencapai potensi terbaiknya. Dengan demikian, rendahnya motivasi belajar merupakan tantangan serius yang dapat melemahkan dampak positif dari faktor strengths yang sudah dimiliki sekolah.
Kelemahan ketiga berkaitan dengan kurangnya program pengembangan profesional guru. Minimnya pelatihan rutin menyebabkan guru tidak selalu mendapat kesempatan untuk memperbarui pengetahuan dan keterampilan sesuai perkembangan kurikulum dan teknologi pendidikan. Di era digital ini, jika guru tidak meningkatkan kemampuan mereka, mereka berisiko tertinggal dari siswanya (Saerang et al., 2023). Padahal, guru dituntut untuk terus berinovasi dalam metode pembelajaran dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam proses belajar. Ketika pengembangan profesional tidak berjalan dengan baik, maka kompetensi guru berisiko stagnan sehingga efektivitas pembelajaran tidak meningkat secara signifikan. Kondisi ini dapat menghambat potensi besar yang sebenarnya dimiliki guru sebagai faktor kekuatan dalam sekolah.
Jika ditinjau secara keseluruhan, keterkaitan antara strengths dan weaknesses dalam memengaruhi kualitas pembelajaran di MTs Yosodipuro Pengging sangat erat. Kekuatan yang besar menunjukkan bahwa sekolah memiliki pondasi yang kokoh untuk mencapai kualitas pembelajaran yang baik. Namun, keberadaan kelemahan tertentu dapat menghambat pemanfaatan kekuatan tersebut secara maksimal. Misalnya, guru sudah kompeten tetapi tidak sepenuhnya mampu menerapkan pembelajaran berbasis teknologi karena kurangnya pelatihan dan belum optimalnya pemanfaatan sarana. Demikian pula, lingkungan pembelajaran yang baik tidak sepenuhnya meningkatkan kualitas pembelajaran jika siswa tidak memiliki motivasi untuk belajar. Oleh sebab itu, sekolah perlu melakukan upaya yang lebih terarah untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut agar kekuatan internal dapat memberikan dampak yang lebih signifikan.
Upaya yang dapat dilakukan antara lain adalah meningkatkan pelatihan guru, memperjelas SOP pemanfaatan sarana pembelajaran, memperkuat program peningkatan motivasi siswa, serta memperluas kolaborasi antarwarga sekolah. Jika kelemahan berhasil diatasi, maka kekuatan yang dimiliki sekolah akan semakin optimal dalam menciptakan pembelajaran yang aktif, inovatif, dan berkualitas. Dengan demikian, kualitas pembelajaran di MTs Yosodipuro Pengging berpotensi mengalami peningkatan yang berkelanjutan dan memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian kompetensi siswa.
4. Kesimpulan
Dengan mempertimbangkan hasil penelitian dan data yang dianalisis, ditarik kesimpulan bahwa MTs Yosodipuro Pengging, sebagai lembaga pendidikan yang telah berdiri sejak tahun 1980, memiliki potensi besar dalam meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penguatan faktor internal dan perbaikan aspek-aspek yang masih lemah. Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa sekolah memiliki kekuatan yang sangat dominan dengan persentase 86%, terutama pada 1) kompetensi guru yang baik, 2) lingkungan sekolah kondusif, serta 3) kerja sama antara guru, siswa, dan pimpinan sekolah, yang menjadi fondasi penting bagi terciptanya pembelajaran yang efektif. Namun demikian, ditemukan pula kelemahan sebesar 63% yang menunjukkan adanya beberapa hal yang perlu ditingkatkan, seperti 1) sarana pembelajaran belum dimanfaatkan optimal, 2) motivasi belajar siswa masih rendah, dan 3) kegiatan pengembangan profesional guru masih kurang. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun sekolah memiliki daya dukung internal yang kuat, beberapa kelemahan tersebut dapat menghambat optimalisasi kualitas pembelajaran apabila tidak ditangani secara serius. Oleh karena itu, sekolah perlu melakukan langkah strategis seperti meningkatkan pelatihan guru, memperjelas kebijakan pemanfaatan sarana pembelajaran, memperkuat program motivasi siswa, serta mendorong kolaborasi lebih intens antarwarga sekolah. Dengan mengoptimalkan kekuatan dan mengatasi kelemahan, MTs Yosodipuro Pengging berpeluang besar untuk meningkatkan kualitas pembelajaran secara berkelanjutan.
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